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BAB XI KESIMPULAN  

 

11.1 Kesimpulan   

 Berdasarkan uraian dan hasil perhitungan dari ba-bab pada pra 

racangan pabrik Asam Fosfat dapat disimpulkan :  

1. Pra rancangan pabrik Asam Fosfta dari Batuan Fosfat dan Asam 

Sulfat kapasitas 700.000 Ton/Tahun sebagai pabrik bahan baku 

pembuatan pupuk direncanakan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri dan sisanya untuk kebutuhan global yang semakin tinggi 

yang didirikan di semarang  

2. Pra rancangan pabrik Asam Fosfat dari Batuan Fosfat dan Asam 

Sulfat kapasitas 700.000 ton/tahun sebagai bahan baku pembuatan 

pupuk merupakan perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas 

(PT)mdengan struktur organisasi line and staff dengna jumlah 

tenaga kerja 360 orang .  

3. Hasil analisa ekonomi menunjukan bahwa pabrik ini layak didirikan 

dengan:  

• Fixed Capital Investment (FCl)   = US$160.924,47  

             = Rp 44.307.368.00  

• Working capital investment (WCl)  = US$1.813.914  

             =Rp2.289.267.564  

• Total capital investment (TCl)    = US$ 12.092.759  

             = Rp 195.261.783.763  

• Total sales (TS)       = US$ 2.744.000  

             = Rp44.307.368  

• Rate of Rutern (ROR)      = 44%  

• Pay out Time (POT)      = 2,32 Tahun  

• Break Event Point (BEP)   =  43%  

11.2 Saran  

 Berdasarkan pertimbangan dari analisa ekonomi yang telah 

dilakukan Pabrik Asam Fosfat dari Batuan Fosfat dan Asam Sulfat 

Kapasitas 700.000 Ton/Tahun sebagai baha baku pembuatan 

Pupuk ini layak untuk dilajutkan ke tahap rancangan. Untuk itu 
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disarankan kepada penggurus dan pemilik modal untuk dapat 

mempertimbangkan dan mengkaji ulang tentang pendirian pabrik 

Asam Fosfat.   
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